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KATA PENGANTAR

Publikasi Perkembangan Produksi Industri Manufaktur Sumatera
Selatan Tahun 2023 merupakan salah satu publikasi BPS Provinsi Sumatera
Selatan yang menyajikan data dari hasil Survei Industri Besar dan Sedang
(SIBS) Bulanan dan Survei Industri Mikro dan Kecil (VIMK) Triwulanan.
Sebagai outputnya, hasil dari kedua survei ini disajikan dalam bentuk
pertumbuhan produksi industri manufaktur triwulanan yang digunakan
untuk penghitungan laju pertumbuhan industri manufaktur mulai dari skala
mikro hingga skala besar. Angka tersebut juga digunakan sebagai dasar
penghitungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) khususnya sektor
industri manufaktur.

Publikasi ini juga disusun sebagai Laporan Kegiatan SIBS Bulanan dan
VIMK Triwulanan Tahun 2023 yang menyajikan kinerja industri manufaktur
menurut dua digit Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI 2020).

Kepada semua pihak yang telah membantu hingga terbitnya publikasi
ini,kami sampaikan ucapan terima kasih. Semoga publikasi ini dapat
bermanfaat bagi semua pihak. Tanggapan dan saran yang membangun kami
harapkan untuk perbaikan penyusunan publikasi pada masa mendatang.

Palembang, September 2024
Kepala Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Selatan,
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Moh Wahyu Yulianto, S.Si., S.ST., M.Si.
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BAB |
GAMBARAN UMUM KINERJA INDUSTRI MANUFAKTUR

1.1 Kontribusi Industri Manufaktur

Pada tahun 2023, sektor industri pengolahan memberikan kontribusi
sebesar 17,84 persen terhadap total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Sumatera Selatan. Kontribusi ini menempatkan sektor industri pengolahan
sebagai sektor terbesar kedua setelah sektor pertambangan. Sektor industri
pengolahan memiliki peran penting dalam perekonomian Sumatera Selatan,
mengingat kontribusinya yang hampir mencapai seperlima dari total PDRB.

4 I

Industri
Pengolahan

Pertambangan
26.61% \V 17,84%
<&
Pertanian
13,10%
Konstruksi
10,69%
Lainnya
10,07% Perdagangan
13,45%

Real Estate
2,87% Informasi &
Komunikasi

\ 2,90% j
Sumber: BPS diolah
Gambar 1.1 Distribusi PDRB Sumatera Selatan Menurut Lapangan
Usaha (persen), 2023

Transportasi &
Pergudangan...

Dari total nilai PDRB sektor industri pengolahan sebesar 112,20
triliun rupiah, terdapat beberapa subkategori utama yang mendominasi.
Subkategori Industri Makanan dan Minuman merupakan penyumbang
terbesar dalam sektor industri pengolahan, dengan kontribusi sebesar 56,64
triliun rupiah atau 50,48 persen dari total PDRB sektor ini. Hal inimenunjukkan
bahwa lebih dari setengah nilai ekonomi yang dihasilkan oleh industri
pengolahan di daerah ini berasal dari industri makanan dan minuman,
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yang mencerminkan pentingnya subkategori ini dalam struktur industri
pengolahan. Industri Batubara dan Pengilangan Migas juga memberikan
kontribusi yang signifikan, sebesar 19,96 persen, diikuti oleh Industri Karet,
Barang dari Karet dan Plastik dengan kontribusi sebesar 11,19 persen.

Tabel 1.1 Nilai PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Sektor Industri Manu-
faktur Menurut Subkategori di Sumatera Selatan, 2023

Nilai PDRB Persentase

Subkategori (juta Rp) (%)
1 Industri Batubara dan Pengilangan Migas 22.393.659,42 19,96
2 Industri Makanan dan Minuman 56.642.262,74 50,48
3 Pengolahan Tembakau 1.370,29 0,00
4 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 199.870,06 0,18
5  Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 1.327,57 0,00
Industri Kayu, Brang dari Kayu dan Gabus
6 dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan 1.023.179,25 0,91

dan Sejenisnya
Industri Kertas dan Barang dari Kertas,

7 Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman 8.007.574,57 714
8  Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional 8.334.526,39 7,43
9 Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 12.560.664,43 11,19
10  Industri Barang Galian bukan Logam 1.666.959,23 1,49
11 Industri Logam Dasar 59.292,58 0,05
Industri Barang dari Logam, Komputer,
12 Barang Elektronik, Optik dan Peralatan 675.569,66 0,60
Listrik
13 Industri Mesin dan Perlengkapan YTDL 20.705,89 0,02
14 Industri Alat Angkutan 102.917,17 0,09
15 Industri Furnitur 185.252,62 0,17
16 Industri Pengolahan Lainnya, Jasa Reparasi 32968167 0,29

dan Pemasangan Mesin dan Peralatan
Total 112.204.813,54 100,00
Sumber: BPS diolah
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1.2 Pertumbuhan Industri Manufaktur

Dari data pertumbuhan industri pengolahan selama periode
2013-2023, terlihat bahwa sektor ini mengalami fluktuasi yang signifikan,
mencerminkan dampak pandemi COVID-19 serta upaya pemulihan ekonomi
setelahnya. Pada tahun 2020, sektor industri manufaktur secara keseluruhan
hanya tumbuh sebesar 0,72 persen, jauh di bawah pertumbuhan tahun
2019 yang mencapai 4,82 persen. Ini menunjukkan dampak besar pandemi
terhadap sektor ini, dengan beberapa subkategori seperti Pengolahan
Tembakau (-6,82 persen) dan Industri Logam Dasar (-6,22 persen) mengalami
penurunan tajam. Namun, subkategori seperti Industri Kertas dan Barang
dari Kertas (5,33 persen) serta Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional
(3,81 persen) menunjukkan ketahanan yang lebih baik, terutama terkait
kebutuhan esensial dan medis.

4 )
6,55

0,72

\_ 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 Y,

Sumber: BPS diolah

Gambar 1.2 Laju Pertumbuhan PDRB Sektor Industri Manufaktur di
Sumatera Selatan (persen), 2013-2023

Pada tahun 2021, industri manufaktur mulai menunjukkan tanda-
tanda pemulihan dengan pertumbuhan sebesar 2,18 persen. Subkategori
Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional tumbuh signifikan sebesar
4,25 persen, didorong oleh peningkatan permintaan produk kesehatan.
Pemulihan berlanjut pada tahun 2022 dengan pertumbuhan sebesar 4,39
persen. Beberapa subkategori mengalami peningkatan signifikan, seperti
Industri Makanan dan Minuman (4,37 persen) dan Industri Kertas dan
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Barang dari Kertas (4,52 persen). Hal ini menunjukkan perbaikan permintaan
domestik dan internasional seiring dengan melonggarnya pembatasan
pandemi.

Namun, pada tahun 2023, pertumbuhan industri manufaktur
melambat menjadi 3,69 persen. Subkategori Industri Makanan dan Minuman
tetap kuat dengan pertumbuhan 5,89 persen, yang berperan penting dalam
menjaga momentum pemulihan ekonomi. Di sisi lain, beberapa subkategori
seperti Pengolahan Tembakau (-5,26 persen), Industri Tekstil dan Pakaian Jadi
(-3,51 persen), dan Industri Logam Dasar (-1,20 persen) mengalami kontraksi,
mencerminkan tantangan yang masih ada, seperti perubahan preferensi
konsumen dan tekanan biaya produksi.

Tabel 1.2 Laju Pertumbuhan PDRB Sektor Industri Manufaktur
menurut Kategori di Sumatera Selatan (persen), 2019-2023

Sub Kategori 2019 2020 2021 2022 2023

1 Indus.trl Batuba‘radan 001 -0,02 200 465 361
Pengilangan Migas

2  Industri Makanan dan Minuman 9,81 -0,39 1,75 4,37 5,89
3 Pengolahan Tembakau -12,15 -682 -09 -1,83 -526

4 Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 18,19 1,60 2,73 563 -3,51
Industri Kulit, Barang dari Kulit

> dan Alas Kaki 2,76 -177 4,65 -2,62 0,17
Industri Kayu, Brang dari
6 Kayu dan Gabus dan Barang 23,81 223 1 i 135

Anyaman dari Bambu, Rotan
dan Sejenisnya
Industri Kertas dan Barang
7  dari Kertas, Percetakan dan 10,52 533 3,77 4,52 4,25
Reproduksi Media Rekaman
Industri Kimia, Farmasi dan

8 Obat Tradisional 0,94 3,81 425 1036 -0,01

9 Industri Karet, Barang dari Karet 0,74 122 207 158 0,88
dan Plastik

10 Industri Barang Galian bukan 896  -0,32 1,02 1,94 369
Logam

11 Industri Logam Dasar -1,02 622 -1,75 0,16  -1,20
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Sub Kategori 2020 2021 2022

Industri Barang dari Logam,

12 Komputer, Barang Elektronik, 307 -0,04 024 -291 -0,08
Optik dan Peralatan Listrik
Industri Mesin dan

13 Perlengkapan YTDL -033  -4,05 0,59 2,85 3,47
14  Industri Alat Angkutan -1,41  -027 0,93 2,11 -0,03
15  Industri Furnitur 068 -1,62 0,38 065 -0,08

Industri Pengolahan Lainnya,
16 Jasa Reparasi dan Pemasangan 243  -0,81 -0,21 0,73 -0,88
Mesin dan Peralatan

Total 4,82 0,72 2,18 4,39 3,69
Sumber: BPS diolah
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BABII
KINERJA TRIWULANAN
INDUSTRI MANUFAKTUR BESAR DAN SEDANG
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Gambar 2.1 Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Skala Besar
dan Sedang (g-to-q dan y-on-y) Sumatera Selatan (pers-
en), 2021-2023

Pertumbuhan quarter-to-quarter (g-to-q) mengukur persentase
perubahan pruksi dari satu triwulan ke triwulan berikutnya yang memberikan
gambaran tentang fluktuasi dan tren dalam periode tiga bulan yang
berurutan. Gambar 2.1 menunjukkan pola pertumbuhan g-to-q yang sama
dalam tiga tahun terakhir. Di awal tahun, kapasitas industri manufaktur
belum optimal karena permintaan pasar masih rendah. Memasuki triwulan
I, industri mulai meningkatkan produksi untuk mengejar target tahunan,
seiring dengan peningkatan permintaan. Produksi mencapai puncaknya
pada triwulan lll, ketika perusahaan berupaya memenuhi target tahunan.
Namun, di akhir tahun, perusahaan kembali melonggarkan produksi setelah
target tahunan tercapai, yang menyebabkan penurunan aktivitas produksi.
Pola ini mencerminkan siklus tahunan yang lazim dalam industri manufaktur,
dengan puncak aktivitas terjadi di pertengahan tahun dan pelonggaran
produksi di akhir tahun.
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Pertumbuhan year-on-year (y-on-y) adalah perbandingan persentase
perubahan produksi dari periode yang sama pada tahun sebelumnya.
Pertumbuhan produksi industri manufaktur secara y-on-y menunjukkan pola
pemulihan yang lebih stabil pada tahun 2023 dibandingkan tahun 2022.
Gambar 2.1 menggambarkan bahwa diawal tahun 2023, pertumbuhan y-on-y
menunjukkan pemulihan setelah kontraksi tajam padatahun 2022. Meskipun
ada perbaikan yang signifikan pada triwulan | dan Il, dengan pertumbuhan
positif yang menunjukkan perbaikan dari tahun sebelumnya, pola ini tidak
sepenuhnya konsisten. Triwulan Il menunjukkan pemulihan yang lebih kuat,
namun di akhir tahun, sektor ini kembali mengalami penurunan yang cukup
tajam. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sektor manufaktur mulai pulih,
volatilitas dan tantangan tetap ada, dan kinerjanya masih belum optimal.

2.1 Kinerja Q to Q Industri Manufaktur Besar dan Sedang (IBS)

Pertumbuhan produksi quarter-to-quarter (g-to-q) mengukur
perubahan dalam produksi industri besar dan sedang dari satu triwulan ke
triwulan berikutnya, memberikan gambaran mengenai fluktuasi musiman
dan kondisi pasar yang memengaruhi sektor-sektor tersebut. Di Sumatera
Selatan, data yang dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) untuk
kategori industri besar dan sedang, mencakup Industri Makanan (KBLI 10),
Industri Kertas dan Barang dari Kertas (KBLI 17), Industri Bahan Kimia dan
Barang dari Bahan Kimia (KBLI 20), Industri Karet, Barang dari Karet dan
Plastik (KBLI 22), dan Industri Barang Galian Bukan Logam (KBLI 23).
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Gambar 2.2 Pertumbuhan Produksi (g-to-q) Industri Manufaktur
Skala Besar dan Sedang Sumatera Selatan Menurut KBLI
2 digit (persen), Triwulan I-2023
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Pertumbuhan produksi industri manufaktur skala besar dan sedang
pada triwulan 1-2023 mengalami kontraksi sebesar 1,11% dibandingkan
triwulan sebelumnya (g-to-g). Penurunan ini terjadi di hampir semua
subsektor, kecuali pada Industri Produk dari Batu Bara dan Pengilangan
Minyak Bumi (KBLI 19) yang mencatat pertumbuhan signifikan sebesar 23,65
persen. Peningkatan ini dipengaruhi oleh kinerja produksi dan penjualan
ekspor batubara yang lebih baik, seperti dilaporkan oleh PT Bukit Asam Tbk
(PTBA, 2023). Selain itu, Industri Karet, Barang dari Karet, dan Plastik (KBLI
22) mengalami sedikit pertumbuhan sebesar 2,69 persen, menunjukkan
adanya pemulihan kecil setelah periode penurunan sebelumnya.

Sebaliknya, subsektor lainnya mengalami penurunan, dengan
Industri Barang Galian Bukan Logam (KBLI 23) mencatat penurunan tertinggi
sebesar 13,52 persen, diikuti Industri Makanan (KBLI 10) yang turun sebesar
12,01 persen, Industri Kertas dan Barang dari Kertas (KBLI 17) turun sebesar
5,85 persen, dan Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia (KBLI 29)
mengalami penurunan sebesar 2,95 persen. Penurunan ini mencerminkan
tantangan yang dihadapi oleh subsektor-subsektor industri dalam
menghadapi fluktuasi musiman dan kondisi pasar yang dinamis.

0 )

25,16

20
11,21

-5’70 -

0 _—
- _0,44

-4,24

-10,97

Persen

20 -13,10
22 23 10 20 Sumsel 19 17
\_ KBLI 2 digit Y,

Sumber: BPS diolah

Gambar 2.3 Pertumbuhan Produksi (g-to-q) Industri Manufaktur
Skala Besar dan Sedang Sumatera Selatan Menurut KBLI
2 digit (persen), Triwulan 11-2023

Pertumbuhan produksi industri manufaktur skala besar dan sedang
di Sumatera Selatan pada triwulan [I-2023 mengalami ekspansi sebesar 5,70
persen (g-to-g), ditunjukkan pada Gambar 2.3. Pertumbuhan ini didongkrak
oleh peningkatan produksi Industri Kertas dan Barang dari Kertas (KBLI 17)
yang mencatat peningkatan tertinggi sebesar 25,16 persen, diikuti oleh
Industri Produk dari Batu Bara dan Pengilangan Minyak Bumi (KBLI 19)
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dengan pertumbuhan 11,21 persen. Sementara itu, Industri Bahan Kimia
dan Barang dari Bahan Kimia (KBLI 20) hanya mengalami sedikit penurunan
sebesar 0,44%, menunjukkan stabilitas relatif di sektor ini.

Namun, beberapa subsektor lain mengalami penurunan, vyaitu
Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik (KBLI 22) mengalami penurunan
signifikan sebesar 13,10 persen, diikuti oleh Industri Barang Galian Bukan
Logam (KBLI 23) yang turun 10,97 persen, dan Industri Makanan (KBLI 10)
yang mengalami penurunan sebesar 4,24 persen. Penurunan ini mungkin
disebabkan oleh penurunan permintaan atau penyesuaian produksi setelah
peningkatan pada triwulan sebelumnya.
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Gambar 2.4 Pertumbuhan Produksi (g-to-q) Industri Manufaktur
Skala Besar dan Sedang Sumatera Selatan Menurut KBLI
2 digit (persen), Triwulan 111-2023

Pada triwulan 11I-2023, pertumbuhan produksi industri besar dan
sedang di Sumatera Selatan mencatatkan peningkatan sebesar 9,48 persen
dibandingkan dengan triwulan sebelumnya. Pertumbuhan ini didorong
oleh beberapa faktor utama, terutama meningkatnya permintaan terhadap
hasil industri makanan (KBLI 10), yang didominasi oleh produk minyak sawit/
minyak goreng. Industri makanan ini tumbuh signifikan dengan kenaikan
produksi sebesar 40,13 persen, berkontribusi besar terhadap keseluruhan
pertumbuhan sektor industri.

Selain itu, pertumbuhan yang tinggi juga tercatat pada Industri
Barang Galian Bukan Logam (KBLI 23) yang mengalami peningkatan produksi
sebesar 27,27 persen, memperkuat kinerja industri secara keseluruhan di
wilayah ini. Namun, terdapat dua subsektor yang mengalami kontraksi, yaitu
Industri Produk dari Batu Bara dan Pengilangan Minyak Bumi (KBLI 19) yang
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menurun 1,40 persen, serta Industri Karet, Barang dari Karet, dan Plastik (KBLI
22) yang mencatat penurunan sebesar 10,08 persen.

Pada Triwulan IV 2023, produksi industri manufaktur di Sumatera
Selatan mengalami kontraksi sebesar 21,81 persen dibandingkan dengan
Triwulan 1l 2023, yang menunjukkan melemahnya aktivitas produksi.
Subsektor Industri Produk dari Batu Bara dan Pengilangan Minyak Bumi (KBLI
19) mencatat penurunan terbesar, dengan kontraksi sebesar 40,36 persen,
terutama disebabkan oleh turunnya permintaan global dan melemahnya
harga komoditas energi. Selain itu, Industri Makanan (KBLI 10) mengalami
penurunan yang cukup besar, turun 16,29 persen, sementara Industri Kertas
dan Barang dari Kertas (KBLI 17) juga turun sebesar 14,35 persen.

Sementara itu, penurunan yang lebih kecil terjadi di Industri Bahan
Kimia dan Barang dari Bahan Kimia (KBLI 20) dengan penurunan sebesar
6,51 persen, serta Industri Barang Galian Bukan Logam (KBLI 23) yang hanya
sedikit turun, yakni sebesar 0,05 persen. Namun, di tengah penurunan ini,
Industri Karet, Barang dari Karet, dan Plastik (KBLI 22) berhasil mencatat
pertumbuhan positif sebesar 1,32 persen, meskipun pertumbuhannya masih
relatif kecil.
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Gambar 2.5 Pertumbuhan Produksi (g-to-q) Industri Manufaktur
Skala Besar dan Sedang Sumatera Selatan Menurut KBLI
2 digit (persen), Triwulan 1V-2023

2.2  Kinerja Y on Y Industri Manufaktur Besar dan Sedang (IBS)
Pertumbuhan produksi industri besar dan sedang di Sumatera

Selatan pada triwulan 1-2023 secara y-on-y mencatat pertumbuhan positif
sebesar 10,03 persen dibandingkan triwulan yang sama pada tahun 2022.
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Peningkatan ini sebagian besar disebabkan oleh tingginya permintaan
batubara, seiring dengan pemulihan aktivitas ekonomi global dan kebijakan
pemerintah untuk meningkatkan nilai tambah batu bara melalui kegiatan
hilirisasi. Industri Pengolahan Minyak Bumi dan Produk Batu Bara (KBLI 19)
menjadi pendorong utama dengan pertumbuhan sebesar 67,73 persen.
Selain itu, Industri Makanan (KBLI 10) juga berkontribusi besar dengan
pertumbuhan sebesar 27,62 persen, didorong oleh peningkatan produksi
Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel Oil (PKO).

Namun, beberapa sektor lain mengalami penurunan. Industri Karet,
Barang dari Karet dan Plastik (KBLI 22) mencatat penurunan tajam sebesar
18,00 persen. Pada tahun 2023, setidaknya 9 pabrik olahan karet di wilayah
Sumatera, termasuk di Sumatera Selatan tutup karena kekurangan pasokan
bahan olahan karet rakyat, penurunan produktivitas petani, dan pengalihan
lahan (Azis Pane, 2024). Sementara Industri Kertas dan Barang dari Kertas
(KBLI 17) turun sebesar 4,00 persen. Industri Barang Galian Bukan Logam
(KBLI 23) tidak mengalami perubahan atau pertumbuhan, dan Industri
Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia (KBLI 20) mengalami kenaikan
kecil sebesar 2,96%.

/
80 67,73
40 27,62
c
Q
4 506 10,03
P 0,00 ’
O I -
-18,00
-40
22 17 23 20 Sumsel 10 19
\_ KBLI 2 digit Y,

Sumber: BPS diolah

Gambar 2.6 Pertumbuhan Produksi (y-on-y) Industri Manufaktur
Skala Besar dan Sedang Sumatera Selatan Menurut KBLI
2 digit (persen), Triwulan I-2023

Pada triwulan 11-2023, meskipun laju pertumbuhan produksi industri
besar dan sedang di Sumatera Selatan melambat dibandingkan dengan
laju pertumbuhan triwulan 1-2023, pertumbuhan produksi masih tumbuh
positif 5,69 persen dibandingkan dengan triwulan yang sama pada tahun
2022. Sektor unggulan seperti Industri Kertas dan Barang dari Kertas (KBLI
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17) mencatat pertumbuhan tertinggi sebesar 51,20 persen, diikuti oleh
Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia yang mengalami sedikit
peningkatan sebesar 5,06 persen.

Sementara itu, subsektor lainnya mengalami kontraksi laju
pertumbuhan produksi pada triwulan 11-2023. Industri Karet, Barang dari
Karet, dan Plastik masih mengalami laju penurunan terbesar yaitu sebesar
26,66 persen, diikuti oleh Industri Barang Galian Bukan Logam (KBLI 23) turun
6,33 persen. Industri Makanan (KBLI 10) juga mengalami penurunan sebesar
5,22 persen, sedangkan Industri Pengolahan Minyak Bumi dan Produk Batu
Bara (KBLI 19) mencatat penurunan yang lebih kecil sebesar 0,50 persen.
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Gambar 2.7 Pertumbuhan Produksi (y-on-y) Industri Manufaktur
Skala Besar dan Sedang Sumatera Selatan Menurut KBLI
2 digit (persen), Triwulan 11-2023

Pada triwulan I11-2023, produksi industri manufaktur besar dan sedang
di Sumatera Selatan tumbuh sebesar 9,97 persen dibandingkan periode
yang sama tahun sebelumnya, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.8.
Pertumbuhan ini didorong oleh kinerja positif beberapa subsektor utama
seperti Industri Makanan (KBLI 10) yang tumbuh sebesar 15,30 persen,
Industri Kertas dan Barang dari Kertas (KBLI 17) sebesar 2,19 persen, serta
Industri Produk Batu Bara dan Pengilangan Minyak Bumi (KBLI 19) yang
mencatat pertumbuhan tertinggi sebesar 40,93 persen. Peningkatan
kapasitas produksi mencerminkan kekuatan kegiatan dunia usaha di sektor
industri manufaktur pada triwulan 111-2023, dibandingkan dengan periode
yang sama pada tahun sebelumnya (Bank Indonesia, 2023c).

Industri Produk Batu Bara dan Pengilangan Minyak Bumi (KBLI
19) menjadi subsektor dengan pertumbuhan tertinggi, didorong oleh
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peningkatan produksi batu bara sebesar 15,20 persen, peningkatan
penjualan sebesar 14,90 persen, serta lonjakan penjualan ekspor batu bara
oleh PTBA sebesar 24,40 persen pada triwulan 111-2023 dibandingkan tahun
sebelumnya. Diikuti oleh Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia
(KBLI 20) yang tumbuh sebesar 34,00 persen. Namun, Industri Karet, Barang
dari Karet, dan Plastik masih mengalami kontraksi terdalam pada triwulan -
2023 dengan laju produksi -33,83 persen.
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Gambar 2.8 Pertumbuhan Produksi (y-on-y) Industri Manufaktur
Skala Besar dan Sedang Sumatera Selatan Menurut KBLI
2 digit (persen), Triwulan 111-2023

Pada Triwulan 1V-2023, produksi industri manufaktur besar dan
sedang di Sumatera Selatan mengalami kontraksi sebesar -10,52 persen
dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya. Beberapa
subsektor menunjukkan penurunan kinerja, termasuk Industri Produk Batu
Bara dan Pengilangan Minyak Bumi (KBLI 19) yang turun signifikan sebesar
-19,13 persen dan Industri Karet, Barang dari Karet, dan Plastik (KBLI 22)
yang mengalami kontraksi sebesar -18,69 pesen. Penurunan ini terjadi
seiring dengan penurunan harga batu bara, yang rata-rata tercatat sebesar
USD136,9 per ton, turun 63,0 persen dibandingkan dengan triwulan IV-2022.
Penurunan harga tersebut disebabkan oleh meningkatnya produksi batu
bara dari negara-negara produsen seperti Indonesia, India, dan Australia,
serta penurunan konsumsi global (Bappenas, 2024).

Secara khusus, Industri Karet, Barang dari Karet, dan Plastik tertekan
sepanjang tahun dengan laju produksi y-on-y sebesar -4,80 persen pada
Triwulan [V-2023. Gabungan Perusahaan Karet Indonesia (GAPKINDO)
menyoroti bahwa penurunan produksi karet alam sejak 2018 hingga 2023
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berdampak langsung pada industri pengolahan karet, menyebabkan utilitas
pabrik crumb rubber turun hingga di bawah 50%. Penurunan di sektor
karet ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti konversi lahan karet ke
komoditas lain, penyakit gugur daun Pestalotiopsis sp., kurangnya tenaga
penyadap, usia pohon karet yang sudah tua, serta harga karet yang rendah.
Meskipun sebagian besar sektor mengalami penurunan, Industri Kertas dan
Barang dari Kertas (KBLI 17) menunjukkan pertumbuhan positif sebesar 7,13
persen.
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Gambar 2.9 Pertumbuhan Produksi (y-on-y) Industri Manufaktur
Skala Besar dan Sedang Sumatera Selatan Menurut KBLI
2 digit (persen), Triwulan IV-2023

2.3  Kinerja Industri Manufaktur Besar dan Sedang Unggulan Suma-
tera Selatan

Kinerja Industri makanan

Pada tahun 2023, industri makanan di Sumatera Selatan mengalami
fluktuasi signifikan dalam kinerja produksi berdasarkan data triwulanan.
Secara g-to-q, industri ini mengalami penurunan tajam sebesar-12,01 persen
pada Triwulan 1-2023, diikuti oleh perbaikan yang cukup besar dengan
pertumbuhan 40,13 persen pada Triwulan 1lI-2023. Namun, tren positif
ini tidak berlanjut hingga akhir tahun, dengan pertumbuhan g-to-g yang
kembali turun menjadi -16,29 persen pada Triwulan 1V-2023.

Dari segi pertumbuhan tahunan (y-on-y), industri makanan mencatat
pertumbuhan yang sangat kuat sebesar 27,62 persen pada Triwulan 1-2023.
Namun, pertumbuhan ini berbalik negatif pada Triwulan 11-2023 dengan
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penurunan -5,22 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Meskipun terjadi
pemulihan dengan pertumbuhan y-on-y sebesar 15,30 persen pada Triwulan
[11-2023, sektor ini kembali menghadapi penurunan akhir tahun dengan
pertumbuhan y-on-y hanya sebesar -1,16 persen pada Triwulan 1V-2023.
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Gambar 2.10 Pertumbuhan Produksi Industri Makanan (KBLI 10)
y-on-y dan g-to-q Sumatera Selatan (persen), 2023

Kinerja Industri Kertas dan Barang dari Kertas

Secara g-to-q, industri kertas dan barang dari kertas menunjukkan
fluktuasi dalam pertumbuhan produksinya sepanjang tahun 2023.
PadaTrriwulan 1-2023, industri ini mengalami penurunan sebesar 5,85 persen
dibandingkan dengan triwulan sebelumnya. Namun, pada Triwulan [-2023,
terjadi peningkatan yang signifikan dengan pertumbuhan g-to-g mencapai
25,16 persen. Pertumbuhan ini kemudian melambat menjadi 6,14 persen
pada Triwulan [1I-2023 dan kembali mengalami penurunan sebesar 14,35
persen pada Triwulan IV-2023.

Dalam hal pertumbuhan secara y-on-y, industri kertas dan barang
dari kertas menunjukkan pertumbuhan yang lebih stabil. Pada Triwulan
[-2023, pertumbuhan y-on-y adalah -4,00 persen dibandingkan dengan
periode yang sama tahun lalu. Kinerja industri ini meningkat secara signifikan
pada Triwulan 11-2023 dengan pertumbuhan y-on-y sebesar 51,20 persen.
Meskipun pertumbuhan y-on-y melambat pada Triwulan 11I-2023 menjadi

Perkembangan Produksi Industri Manufaktur Provinsi Sumatera Selatan 2023



2,19 persen, industri ini mencatatkan peningkatan pada Triwulan 1V-2023
dengan pertumbuhan y-on-y sebesar 7,13 persen, menunjukkan pemulihan
dibandingkan tahun sebelumnya.
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Gambar 2.11 Pertumbuhan Produksi Industri Kertas dan Barang dari
Kertas (KBLI 17) y-on-y dan g-to-q Sumatera Selatan
(persen), 2023

Kinerja Industri Produk Batu Bara dan Pengilangan Minyak Bumi

Secara g-to-q, industri produk dari batu bara dan pengilangan minyak
bumi mengalami fluktuasi signifikan sepanjang tahun 2023. Pada Triwulan
I-2023, subsektor ini mencatat pertumbuhan g-to-q yang kuat sebesar 23,65
persen. Namun, pertumbuhan tersebut melambat pada Triwulan 1-2023
menjadi 11,21 persen. Pada Triwulan 11I-2023, terjadi penurunan produksi
sebesar 1,40 persen dibandingkan triwulan sebelumnya. Penurunan yang
lebih tajam terjadi pada Triwulan 1V-2023, dengan kontraksi mencapai 40,36
persen.

Secara y-on-y, industri ini menunjukkan fluktuasi dalam
pertumbuhannya. Pada Triwulan 1-2023, sektor ini mencatat pertumbuhan
y-on-y yang sangat tinggi sebesar 67,73 persen. Namun, pada Triwulan II-
2023, pertumbuhannya menurun tajam menjadi -0,50 persen. Triwulan IlI-
2023 menunjukkan pemulihan dengan pertumbuhan 40,98 persen, tetapi
pada Triwulan 1V-2023, sektor ini mengalami penurunan signifikan sebesar
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-19,13 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Sepanjang tahun 2023,
ketidakstabilan harga dan permintaan global, ditambah dengan penyesuaian
kapasitas produksi, menjadi penyebab utama fluktuasi dalam industri batu
bara dan pengilangan minyak bumi.
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Gambar 2.12 Pertumbuhan Produksi Industri Produk dari Batu Bara
dan Pengilangan Minyak Bumi (KBLI 19) y-on-y dan
g-to-q Sumatera Selatan (persen), 2023
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Gambar 3.1 Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Skala Mikro
dan Kecil (g-to-q dan y-on-y) Sumatera Selatan (persen),
2021-2023

Pada tahun 2023, ekonomi Sumatera Selatan mencatat pertumbuhan
sebesar 5,08 persen, dengan sektor industri pengolahan berperan signifikan,
menyumbang 17,84 persen terhadap PDRB dan mencatat pertumbuhan
nilai tambah sebesar 3,69 persen. Peningkatan daya beli masyarakat dan
pelonggaran pembatasan sosial pasca-pandemi mendorong permintaan
yang kuat terhadap produk industri, terutama di sektor rumah tangga dan
konsumsi. Prompt Manufacturing Index (PMI) pada Triwulan IV 2023 berada
di angka 51,20 persen, menandakan bahwa sektor industri pengolahan
telah beralih ke fase ekspansi, meskipun sedikit lebih rendah dibandingkan
triwulan sebelumnya (Bank Indonesia, 2024).

Kinerja industri manufaktur selama periode 2021 hingga 2023
menunjukkan pola pemulihan yang bervariasi. Pada tahun 2021, sektor ini
mengalami fluktuasi dengan pertumbuhan g-to-q dan y-on-y yang tidak
stabil, mencerminkan dampak pandemi yang masih berlanjut. Namun,
tahun 2022 menunjukkan pemulihan pesat dengan pertumbuhan tinggi
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pada Triwulan | dan Il, yang diikuti oleh penurunan pada Triwulan lll dan 1V,
menunjukkan dampak pemulihan yang tidak merata.

Padatahun 2023, trenpositif berlanjutdenganfluktuasitajam.Triwulan
I menunjukkan pertumbuhan g-to-q sebesar 0,32 persen dan y-on-y sebesar
3,01 persen, menandakan stabilisasi awal tahun. Pertumbuhan mencapai
puncaknya pada Triwulan Il dan Il dengan kenaikan signifikan, sementara
Triwulan IV mengalami penurunan g-to-g menjadi -3,85 persen meskipun
y-on-y tetap tinggi di 23,49 persen. Fluktuasi ini dipengaruhi oleh faktor
musiman dan tantangan produksi di akhir tahun, tetapi secara keseluruhan,
sektor ini menunjukkan pemulihan yang kuat dengan pertumbuhan tahunan
yang konsisten positif.

3.1 Kinerja Q to Q Industri Manufaktur Mikro dan Kecil (IMK)
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Gambar 3.2 Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Skala Mikro
dan Kecil (g-to-q) Sumatera Selatan Menurut KBLI 2 digit
(persen), Triwulan I-2023

Pada tahun 2023, pertumbuhan pada Triwulan | tercatat relatif rendah,
yaitu sebesar 0,32 persen. Pertumbuhan tersebut terutama disumbang oleh
pertumbuhan Industri Makanan (KBLI 10) dan Industri Kayu, Barang dari Kayu
(KBLI 16) yang memiliki kontribusi terbesar terhadap pertumbuhan Sumatera
Selatan. Pertumbuhan produksi Industri Makanan (KBLI 10) dan Industri Kayu,
Barang dari Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus dan Barang Anyaman dari
Bambu, Rotan dan Sejenisnya (KBLI 16) masing-masing sebesar 3,12 persen
dan 7,16 persen. Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan (KBLI
33) tumbuh sebesar 30,00 persen, tertinggi dibandingkan kelompok industri
lainnya. Sebaliknya, beberapa kelompok industri mengalami penurunan,
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antara lain Industri Pengolahan Lainnya (KBLI 32) terkontraksi paling dalam
yaitu sebesar 24,57 persen, diikuti Industri Kendaraan Bermotor, Trailer dan
Semi Trailer (KBLI 29) turun sebesar -6,67 persen.
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Gambar 3.3 Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Skala Mikro

dan Kecil (g-to-q) Sumatera Selatan Menurut KBLI 2 digit
(persen), Triwulan 11-2023

Pada Triwulan Il 2023, industri manufaktur skala mikro dan kecil
(IMK) mengalami akselerasi signifikan dengan pertumbuhan mencapai
12,44 persen. Kenaikan ini dipengaruhi oleh fenomena musiman seperti
bulan puasa dan hari raya Idul Fitri, yang mendorong peningkatan konsumsi
masyarakat, terutama untuk makanan dan minuman, serta barang-barang
kebutuhan lainnya seperti pakaian.

Kelompok industri utama yang berkontribusi terhadap pertumbuhan
positif ini termasuk Industri Makanan (KBLI 10) dengan pertumbuhan 15,07
persen dan Industri Minuman (KBLI 11) yang tumbuh 5,94 persen. Industri
Pakaian Jadi (KBLI 14) juga mencatat kenaikan signifikan sebesar 18,29
persen. Selain itu, Industri Kendaraan Bermotor, Trailer, dan Semi Trailer (KBLI
29) mencatat pertumbuhan tertinggi di antara kelompok industri dengan
kenaikan 57,14 persen, diikuti oleh Industri Barang Logam, Bukan Mesin dan
Peralatannya (KBLI 25) yang tumbuh sebesar 32,22 persen.

Namun, beberapa sektor mengalami kontraksi. Industri Kulit, Barang
dari Kulit, dan Alas Kaki (KBLI 15) mengalami penurunan terbesar sebesar
-19,62 persen, sementara Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia
(KBLI 20) turun sebesar -9,04 persen. Penurunan ini menunjukkan adanya
perbedaan kinerja di antara kelompok industri, dipengaruhi oleh berbagai
faktor termasuk fluktuasi permintaan dan kondisi pasar.
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Gambar 3.4 Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Skala Mikro
dan Kecil (g-to-q) Sumatera Selatan Menurut KBLI 2 digit
(persen), Triwulan 111-2023

Pada Triwulan Ill 2023, industri manufaktur skala mikro dan kecil
(IMK) masih menunjukkan pertumbuhan positif sebesar 13,86 persen.
Pertumbuhan ini terutama didorong oleh sektor Industri Makanan (KBLI 10)
dan Industri Kayu, Barang dari Kayu (KBLI 16), yang masing-masing mencatat
pertumbuhan signifikan sebesar 31,38 persen dan 26,11 persen. Selain itu,
Industri Kendaraan Bermotor, Trailer, dan Semi Trailer (KBLI 29) mengalami
pertumbuhan tertinggi diantara kelompokindustridengan kenaikan sebesar
54,55 persen, diikuti oleh Industri Alat Angkutan Lainnya (KBLI 30) dengan
pertumbuhan sebesar 43,97 persen. Namun, beberapa sektor mengalami
penurunan yang signifikan. Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan
Kimia (KBLI 20) terkontraksi sebesar -17,56 persen, sementara Jasa Reparasi
dan Pemasangan Mesin dan Peralatan (KBLI 33) turun -13,64 persen. Industri
Pakaian Jadi (KBLI 14) juga mengalami penurunan sebesar -12,80 persen.

Pada Triwulan IV 2023, industri manufaktur skala mikro dan kecil
(IMK) mengalami penurunan pertumbuhan produksi sebesar -3,85 persen.
Penurunan ini dipengaruhi oleh faktor musiman dan tantangan produksi
di berbagai kelompok industri. Industri Kulit, Barang dari Kulit, dan Alas
Kaki (KBLI 15) terkontraksi paling dalam sebesar -43,95 persen, diikuti oleh
Industri Makanan (KBLI 10) yang turun sebesar -25,64 persen, serta Industri
Alat Angkutan Lainnya (KBLI 30) yang turun sebesar -13,35 persen.

Meskipun terjadi penurunan secara umum, beberapa kelompok
industri menunjukkan pertumbuhan signifikan pada akhir tahun. Industri
Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman (KBLI 18) mencatat pertumbuhan
tertinggi sebesar 31,14 persen, didorong oleh peningkatan permintaan
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menjelang pemilu 2024 untuk spanduk, baliho, dan materi kampanye lainnya.
Selain itu, Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus serta Barang Anyaman
dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya (KBLI 16) mengalami pertumbuhan
sebesar 11,35 persen, memberikan kontribusi positif terhadap keseluruhan
pertumbuhan IMK di akhir tahun.

Secara keseluruhan, pertumbuhan produksi IMK pada tahun 2023
menunjukkan kecenderungan positif, meskipun terjadi penurunan pada
Triwulan V. Faktor-faktor musiman seperti Ramadhan dan Hari Raya
serta persiapan pemilu 2024 memberikan dampak positif pada beberapa
kelompok industri. Industri Kayu, Barang dari Kayu, Barang dari Kayu dan
Gabus serta Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya (KBLI 16)
menunjukkan pertumbuhan yang stabil sepanjang tahun.
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Gambar 3.5 Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Skala Mikro
dan Kecil (g-to-q) Sumatera Selatan Menurut KBLI 2 digit
(persen), Triwulan IV-2023

3.2 Kinerja Y on Y Industri Manufaktur Mikro dan Kecil (IMK)

Pada tahun 2023, industri manufaktur skala mikro dan kecil (IMK)
menunjukkan tren pertumbuhanyang positif, denganrata-rata pertumbuhan
tahunan sebesar 15,75 persen. Pada Triwulan 1-2023, pertumbuhan produksi
IMK meningkat sebesar 3,01 persen dibandingkan periode yang sama pada
tahun 2022. Beberapa kelompok industri mencatat pertumbuhan yang
sangat tinggi, termasuk Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan
(KBLI 33) yang naik sebesar 73,05 persen, Industri Pakaian Jadi (KBLI 14) yang
tumbuh sebesar 45,63 persen, dan Industri Karet, Barang dari Karet, dan
Plastik (KBLI 18) dengan pertumbuhan sebesar 31,09 persen. Sebaliknya,
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Industri Kendaraan Bermotor, Trailer, dan Semi Trailer (KBLI 29) mengalami
penurunan tajam sebesar 52,00 persen dan Industri Kulit, Barang dari Kulit
dan Alas Kaki (KBLI 15) turun sebesar 39,96 persen.
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Gambar 3.6 Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Skala Mikro
dan Kecil (y-on-y) Sumatera Selatan Menurut KBLI 2 digit
(persen), Triwulan I-2023
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Gambar 3.7 Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Skala Mikro

dan Kecil (y-on-y) Sumatera Selatan Menurut KBLI 2 digit
(persen), Triwulan 11-2023

Pada Triwulan 11-2023, pertumbuhan produksi IMK mengalami
kenaikan positif secara year-on-year (y-o-y) sebesar 9,94 persen dibandingkan
periode yang sama tahun sebelumnya. Meskipun ada variasi yang
signifikan dalam kinerja kelompok industri tertentu, beberapa kelompok
industri menunjukkan pertumbuhan yang sangat tinggi. Jasa Reparasi dan
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Pemasangan Mesin dan Peralatan (KBLI 33) mencatat pertumbuhan tertinggi
sebesar 100,85 persen, diikuti oleh Industri Kendaraan Bermotor, Trailer, dan
Semi Trailer (KBLI 29) dengan pertumbuhan sebesar 88,57 persen. Industri
Alat Angkutan Lainnya (KBLI 30) dan Industri Pakaian Jadi (KBLI 14) juga
mengalami pertumbuhan yang signifikan, masing-masing sebesar 75,66
persen dan 42,25 persen.

Namun, tidak semua kelompok industri menunjukkan performa
yang positif. Beberapa kelompok industri mengalami penurunan yang
tajam, seperti Industri Kulit, Barang dari Kulit, dan Alas Kaki (KBLI 15) yang
mengalami penurunan terbesar sebesar 44,02 persen. Penurunan juga terjadi
pada Industri Tekstil (KBLI 13) dengan penurunan sebesar 23,30 persen dan
Industri Pengolahan Lainnya (KBLI 32) yang turun sebesar 21,94 persen.
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Gambar 3.8 Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Skala Mikro
dan Kecil (y-on-y) Sumatera Selatan Menurut KBLI 2 digit
(persen), Triwulan 111-2023

Pada Triwulan 111-2023, industri manufaktur skala mikro dan kecil
(IMK) menunjukkan perbaikan signifikan dalam pertumbuhan produksi,
dengan angka pertumbuhan tahunan (y-on-y) meningkat sebesar 26,19
persen. Kelompok industri yang mengalami pertumbuhan tinggi termasuk
Industri Alat Angkutan Lainnya (KBLI 30) yang naik sebesar 140,65 persen,
dan Industri Kendaraan Bermotor, Trailer, dan Semi Trailer (KBLI 29)
dengan pertumbuhan sebesar 126,67 persen. Kedua kelompok industri
ini mencatatkan pertumbuhan yang sangat tinggi dibandingkan dengan
periode yang sama tahun sebelumnya. Namun, beberapa kelompok industri
mengalami penurunan yang tajam. Industri Bahan Kimia dan Barang dari
Bahan Kimia (KBLI 20) mengalami penurunan terbesar sebesar 33,28 persen,
dan Industri Kulit, Barang dari Kulit, dan Alas Kaki (KBLI 15) turun sebesar

22,77 persen.
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Pada Triwulan IV-2023, industri manufaktur skala mikro dan kecil (IMK)
mengalamipertumbuhanyangsignifikan sebesar 23,49 persen dibandingkan
periode yang sama tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini dipengaruhi oleh
beberapa kelompok industri yang mencatat angka pertumbuhan yang
sangat tinggi. Industri Kendaraan Bermotor, Trailer, dan Semi Trailer (KBLI
29) mencatat pertumbuhan tertinggi, mencapai 120,00 persen. Sementara
itu, kelompok industri yang mengalami penurunan terendah pada triwulan
ini adalah Industri Kulit, Barang dari Kulit, dan Alas Kaki (KBLI 15) dengan
penurunan sebesar 40,06 persen, diikuti oleh Industri Bahan Kimia dan
Barang dari Bahan Kimia (KBLI 20) yang turun sebesar 20,75 persen.
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Gambar 3.9 Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Skala Mikro
dan Kecil (y-on-y) Sumatera Selatan Menurut KBLI 2 digit
(persen), Triwulan IV-2023

3.3 Kinerja Industri Manufaktur Mikro dan Kecil Unggulan Sumatera
Selatan

Industri manufaktur mikro dan kecil yang memiliki share terbesar
di Sumatera Selatan pada tahun 2023 adalah industri Makanan (KBLI 10),
Industri Kayu, Barang dari Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus dan Barang
Anyaman dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya (KBLI 16) dan industri Bahan
Galian Bukan Logam (KBLI 23).

Kinerja Industri Makanan (KBLI 10)

Pertumbuhan Industri Makanan (KBLI 10) pada tahun 2023
menunjukkan fluktuasi signifikan dari triwulan ke triwulan. Pada Triwulan
[-2023, industri ini mengalami pertumbuhan kuartalan sebesar 3,12 persen.
Kenaikan ini melonjak tajam pada Triwulan 11-2023, mencapai 15,07 persen.
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Pertumbuhan terus meningkat pada Triwulan 11-2023, dengan angka
mencapai 31,38 persen. Namun, pada Triwulan 1IV-2023, tren positif ini
berbalik, dan industri makanan mencatat penurunan kuartalan yang cukup
tajam sebesar -25,64 persen.

Secara tahunan, Industri Makanan (KBLI 10) di Sumatera Selatan
mengalami perubahan yang bervariasi sepanjang tahun 2023. Pada Triwulan
[-2023, pertumbuhan tahunan industri ini turun sebesar -5,13 persen
dibandingkan tahun sebelumnya. Meski demikian, pada Triwulan 11-2023,
terdapat pemulihan dengan pertumbuhan tahunan positif sebesar 9,61
persen.Puncak pertumbuhantahunan dicapai padaTriwulan[11-2023,dengan
angka yang sangat tinggi sebesar 52,88 persen. Meskipun terjadi penurunan
pada Triwulan IV-2023 dengan pertumbuhan tahunan sebesar 15,92 persen,
industri makanan tetap menunjukkan peningkatan produksi dibandingkan
tahun sebelumnya, meskipun fluktuasi kuartalan yang signifikan.
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Gambar 3.10 Pertumbuhan Produksi Industri Makanan (KBLI 10)
y-on-y dan g-to-q Sumatera Selatan (persen), 2023

Kinerja Industri Kayu dan Barang dari Kayu (KBLI 16)

Pada tahun 2023, pertumbuhan kuartalan industri Kayu, Barang
dari Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus serta Barang Anyaman dari Bambu,
Rotan dan Sejenisnya (KBLI 16) mengalami variasi yang signifikan. Pada
Triwulan 1-2023, industri ini mencatat pertumbuhan kuartalan sebesar
7,16 persen. Kenaikan ini mengalami penurunan pada Triwulan [-2023
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dengan pertumbuhan kuartalan yang hanya sebesar 0,36 persen. Namun,
pertumbuhan meningkat kembali pada Triwulan [11-2023, mencapai 26,11
persen, dan tetap positif pada Triwulan IV-2023 dengan angka 11,35 persen.

Secara tahunan, industri Kayu, Barang dari Kayu, Barang dari Kayu
dan Gabus serta Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya (KBLI
16) menunjukkan fluktuasi yang bervariasi sepanjang tahun 2023. Pada
Triwulan 1-2023, pertumbuhan tahunan industri ini mencapai 5,62 persen.
Pertumbuhan tahunan sedikit menurun pada Triwulan [1-2023 menjadi 4,74
persen. Namun, pertumbuhan tahunan meningkat signifikan pada Triwulan
[11-2023 menjadi 25,60 persen, dan mencapai puncaknya pada Triwulan IV-
2023 dengan pertumbuhan tahunan sebesar 51,04 persen.
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Gambar 3.11 Pertumbuhan Produksi Industri Kayu dan Barang dari

Kayu (KBLI 16) y-on-y dan g-to-q Sumatera Selatan (pers-
en), 2023

Kinerja Industri Bahan Galian Bukan Logam (KBLI 23)

Pertumbuhan kuartalan industri Bahan Galian Bukan Logam (KBLI
23) sepanjang tahun 2023 cenderung mengalami fluktuasi yang relatif kecil.
Pada Triwulan 1-2023, industri ini mencatat penurunan kuartalan sebesar
-3,37 persen. Pada Triwulan 11-2023, terjadi pemulihan dengan pertumbuhan
sebesar 1,63 persen, namun pada Triwulan 11I-2023, pertumbuhannya hampir
stagnan di angka 0,08 persen. Di Triwulan IV-2023, industri ini kembali
mengalami sedikit penurunan sebesar -0,96 persen.
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Secara tahunan, pertumbuhan industri Bahan Galian Bukan Logam
(KBLI 23) pada tahun 2023 menunjukkan tren yang lebih menurun dibanding
tahun sebelumnya. Pada Triwulan 1-2023, pertumbuhan tahunan tercatat
sebesar 2,80 persen. Namun, pada Triwulan 11-2023, industri ini mengalami
kontraksi tahunan sebesar -0,47 persen. Penurunan tahunan terus berlanjut
pada Triwulan 1lI-2023 dengan angka -3,00 persen, dan di Triwulan IV-2023,
industri ini masih mengalami kontraksi sebesar -2,66 persen.
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Gambar 3.12 Pertumbuhan Produksi Industri Bahan Galian Bukan
Logam (KBLI 23) y-on-y dan g-to-q Sumatera Selatan
(persen), 2023
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BAB IV
SEKILAS KINERJA EKSPOR DAN IMPOR
SUMATERA SELATAN 2023

Perdagangan luar negeri memiliki peranan yang penting dalam
perekonomian dan pembangunan. Kegiatan perdagangan luar negeri,
terutama ekspor merupakan salah satu sumber terbesar bagi penerimaan
devisa. Dengan devisa tersebut negara/daerah dapat membeli barang-
barang impor yang dibutuhkan untuk konsumsi dan menunjang sektor
industri.

4,1 Ekspor Produk Sumatera Selatan

Ekspor yang dimaksud di sini adalah kegiatan perdagangan dengan
cara melakukan penjualan barang- barang dari dalam negeri ke luar negeri.
Ekspor Sumatera Selatan mencakup seluruh ekspor barang-barang yang
secara administrasi tercatat sebagai barang yang berasal dari wilayah
Sumatera Selatan, termasuk di dalamnya barang yang diproduksi di Sumatera
Selatan dan juga barang produksi dari propinsi lain yang distok di Sumatera
Selatan. Ekspor Provinsi Sumatera Selatan dilakukan melalui beberapa
pelabuhan baik di dalam maupun di luar Sumatera Selatan. Ekspor dilakukan
melalui Pelabuhan Boom Baru, Dermaga Plaju, Kertapati, Sungai Gerong, dan
Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II. Pelabuhan di luar Sumatera Selatan
melalui Pelabuhan Dumai (Riau), Pelabuhan Jambi (Jambi), Pelabuhan Baai
(Bengkulu), Pelabuhan Panjang (Lampung), Pelabuhan Tanjung Priok dan
Bandara Soekarno Hatta (DKl Jakarta), Pelabuhan Tanjung Perak (Jawa Timur),
dan Bandara Ngurah Rai (Bali).

Struktur Ekspor Produk Sumatera Selatan

Nilai ekspor barang asal Sumatera Selatan pada tahun 2023 mencapai
US$6.585,52 juta. Nilai ini mengalami penurunan 13,16 persen dari tahun
2022 yang sebesar US$7.583,34 juta. Bila kinerja ekspor dirinci berdasarkan
kelompok barang utama/sektor, sepanjang tahun 2023, nilai ekspor industri
manufaktur mempunyai nilai yang paling tinggi bila dibandingkan dengan
sektor migas, pertanian dan sektor lainnya.

Sepanjang tahun 2023, total ekspor produk sektor industri manufaktur
di Sumatera Selatan mencapai US$3.194,64 juta atau menyumbang 48,51
persen terhadap total ekspor Sumatera Selatan. Hal ini menunjukkan sektor
industri manufaktur menjadiandalan Sumatera Selatan dan mampu bersaing
di pasar global.
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Tabel 4.1 Perkembangan Ekspor Triwulanan Sumatera Selatan
Menurut Sektor (juta US$), 2023

Triwulan| Triwulanll Triwulan lll Triwulan IV

Migas 91,75 128,97 136,07 106,37 463,15
Industri Manufaktur 808,87 862,22 763,56 759,98 3.194,64
Lainnya 854,03 693,82 597,62 727,03 2.872,50

Total Ekspor 1.770,19 1.512,47

Kontribusi
Sektor Industri 45,69 50,48
Manufaktur (%)

Sumber: BPS diolah

Pertumbuhan Ekspor Triwulanan

4 N
e (-t0-( ==@==y-0ON-y

60,57 63,41

TW 12022 TW 112022 TW 112022 TW IV 2022 TW 12023 TW 112023 TW Il 2023 TW IV 2023
\_ Triwulan/Tahun Y,

Sumber: BPS diolah
Gambar 4.1 Pertumbuhan Triwulanan Ekspor Sumatera Selatan
(persen), 2022 dan 2023

Ekspor Sumatera Selatan pada triwulan | tahun 2023 tercatat sebesar
US$1.770,19 juta atau turun 9,30 persen (g-to-q) dibandingkan triwulan
sebelumnya. Namun, nilaiini lebih tinggi bila dibandingkan dengan triwulan
| tahun 2022 (y-on-y) tumbuh 22,67 persen. Demikian pula pada triwulan Il
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tahun 2023, nilai ekspor Sumatera Selatan sebesar US$1.696,19 juta, atau
mengalami  penurunan sebesar 4,18 persen bila dibandingkan dengan
triwulan | tahun 2023 (g-to-q). Jika dibandingkan dengan triwulan Il tahun
2022 (y-on-y) mengalami perlambatan nilai ekspor sebesar 11,28 persen.

Kinerja ekspor Sumatera Selatan pada triwulan Il tahun 2023
melambat sebesar 10,83 persen dibandingkan triwulan sebelumnya
(g-to-q). Pertumbuhan negatif tidak berlanjut pada triwulan IV tahun 2023.
Pertumbuhan ekspor Sumatera Selatan triwulan IV tumbuh sebesar 6,23
persen dibanding triwulan sebelumnya (g-to-q). Namun, pertumbuhan nilai
ekspor pada triwulan IV tahun 2023 ini kurang baik dibandingkan triwulan
IV tahun 2022 (y-on-y) yang melambat sebesar 17,68 persen.

Pertumbuhan Ekspor Industri Manufaktur Triwulanan

Tabel 4.2 Nilai dan Pertumbuhan Ekspor Industri Manufaktur Sumat-
era Selatan (juta USS$), 2023

Ekspor Industri Manufaktur

Pertumbuhan (%)

Sektor (juta USS)
2021 2022 q-to-q y-on-y
Triwulan | 879,58 808,87 -8,53 -8,04
Triwulan I 838,14 862,22 6,60 2,87
Triwulan Il 1.104,23 763,56 -11,44 -30,85
Triwulan IV 884,29 759,98 -0,47 -14,06

Sumber: BPS diolah

Pada triwulan | tahun 2023 nilai ekspor produk industri manufaktur
Sumatera Selatan  sebesar US$808,87 juta. Nilai ini turun 8,53 persen
dibandingkan dengan nilai ekspor periode triwulan IV tahun 2022 (g-to-q).
Bila dibandingkan triwulan | tahun 2022 (y-on-y) nilai ini menunjukkan
kinerja yang kurang baik dengan nilai penurunan 8,04 persen.

Pada triwulan 1l, kinerja ekspor industri manufaktur meningkat
dibandingkan dengan triwulan | 2023. Nilai ekspor produk industri
manufaktur triwulan Il sebesar US$862,22 juta atau meningkat sebesar 6,60
persen dibanding triwulan ltahun 2023 (g-to-q).Biladibandingkan triwulan
Il tahun 2022 (y-on-y) nilai ini juga menunjukkan kinerja yang meningkat
dengan tumbuh 2,87 persen.
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Kinerja ekspor sektor industri manufaktur pada triwulan lll menurun,
dengan nilai sebesar US$763,56 juta atau turun sebesar 11,44 persen. Kinerja
kurang baik ini berlanjut pada triwulan IV dimana nilai ekspor hanya sebesar
US$759,98 juta atau turun 0,47 persen dibanding triwulan sebelumnya.
Sedangkan bila dibandingkan triwulan IV tahun 2022 (y-on-y) nilai ini juga
menunjukkan kinerja yang kurang baik dengan nilai perlambatan 14,06
persen.

Ekspor Menurut Negara Tujuan

Total nilaieksporperiode Januari-Desember2023 sebesarUS$6.585,52
juta, turun sebesar US$997,82 juta (13,16 persen) dibanding periode yang
sama tahun 2022. Tiongkok, India, dan Korea Selatan menjadi negara tujuan
utama ekspor Sumatera Selatan pada periode Januari-Desember 2023,
masing- masing mencapai US$2.634,15 juta, US$724,37 juta, dan US$663,33
juta, dengan peranan ketiganya mencapai 58,51 persen dari total ekspor
periode Januari - Desember 2023.

Ekspor ke negara-negara ASEAN pada Januari-Desember 2023
mencapai US$1.501,44 juta atau mengalami penurunan sebesar US$217,83
juta dibandingkan periode yang sama tahun 2022. Sementara itu, ekspor
ke Amerika Serikat mengalami penurunan sebesar US$149,69 juta, ekspor
Jepang mengalami penurunan sebesar US$187,45 juta, dan ekspor Uni Eropa
mengalami penurunan sebesar US$123,63 juta jika dibandingkan periode
yang sama tahun 2022.

4.2 Impor Melalui Sumatera Selatan

Impor adalah kegiatan perdagangan dengan cara mendatangkan
barang- barang dari luar negeri untuk dijual atau digunakan di dalam negeri.
Kegiatan impor pada umumnya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri akan barang dan jasa yang penyediaannya tidak ada atau
belum dapat dicukupi oleh produksi dalam negeri.

Barang-barang impor Sumatera Selatan dibedakan berdasarkan
jenis golongan barang ekonomi yaitu barang konsumsi, barang modal,
serta bahan baku dan penolong. Barang konsumsi merupakan barang yang
dapat langsung di konsumsi oleh konsumen baik konsumen rumah tangga
maupun usaha. Sementara barang modal digunakan oleh usaha untuk
memperlancar atau memudahkan proses produksi barang dan jasa sehingga
lebih efektif dan efisien. Sedangkan bahan baku dan penolong umumnya
digunakan oleh pelaku usaha industri untuk memproduksi barang. Masuknya
barang ke wilayah Indonesia khususnya wilayah Sumatera Selatan berupa
bahan baku pada umumnya digunakan untuk memproduksi barang
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dan bahan baku penolong untuk sektor industri manufaktur, sedangkan
barang modal digunakan untuk meningkatkan kegiatan usaha/industri
melalui penambahan kapasitas atau untuk membuka usaha baru. Impor
barang Provinsi Sumatera Selatan dibongkar melalui Pelabuhan Boom Baru,
Palembang-Plaju, Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II, Air Sugihan OKI,
Palembang Kertapati, dan Pelabuhan Tanjung Priok.

Impor Melalui Sumatera Selatan menurut Golongan Barang Ekonomi

Impor Sumatera Selatan pada tahun 2023 didominasi oleh barang
modal dengan nilai mencapai US$628,07 juta, atau 53,94 persen dari
total impor Sumatera Selatan. Sementara nilai impor bahan baku sebesar
US$478,88 juta atau 41,13 persen dari total impor Sumatera Selatan, dan nilai
impor barang konsumsi US$57,46 juta atau 4,93 persen. Ini menunjukkan
bahwa sebagian besar barang impor Sumatera Selatan merupakan
kebutuhan usaha/ perusahaan. Hal ini cukup bagus karena produk yang
diimpor nantinya dapat menunjang dan memberikan nilai tambah bagi
produk Sumatera Selatan. Namun di sisi lain, perlu dicermati lebih lanjut,
apakah ketergantungan industri di Sumatera Selatan dengan barang modal
dan bahan baku/penolongimpor.Bilaitu yang terjadi maka industri Sumatera
Selatan akan menjadi lebih rentan pada gejolak ekonomi global.

4 )
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50
10,6 13,2 15,1 18,4
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TW 12023 TW 112023 TW 111 2023 TW IV 2023
\_ Triwulan Y,

Sumber: BPS diolah

Gambar 4.2 Pertumbuhan Triwulanan Ekspor Sumatera Selatan
(persen), 2022 dan 2023
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Bila diamati perkembangan impor triwulanan menurut golongan
ekonomi, maka impor bahan baku dan penolong tertinggi dicapai pada
triwulan ll, senilai US$161,21 juta, dan terendah pada triwulan | senilai
US$94,52 juta. Selain impor bahan baku dan penolong, impor barang modal
juga terendah ditriwulan |, yaitu sebesar US$52,41 juta. Komoditi yang paling
berkontribusi terhadap meningkatnya impor Sumatera Selatan diantaranya
adalah Mesin dan Peralatan Mekanis dan Bagiannya (HS 84), Karet dan Barang
dari Karet (HS 40), dan Pupuk (HS 31).

Kinerja impor secara triwulanan menunjukkan, pada triwulan |
tahun 2023 nilai impor secara total turun 0,08 persen dibandingkan triwulan
IV tahun 2022 (g-to-q). Bila dibandingkan triwulan | tahun 2022 (y-on-y) yang
melambat sebesar 32,92 persen.

Kinerja impor di triwulan Il tahun 2023 tumbuh sebesar 0,26 persen
dibandingkan triwulan sebelumnya. Namun, bila dibandingkan triwulan I
tahun 2022 mengalami perlambatan sebesar 17,04 persen. Kinerja impor
pada triwulan Il 2023 lebih baik bila dibandingkan triwulan sebelumnya
(g-to-q) mengalami peningkatan sebesar 0,69 persen dan begitu pula bila
dibandingkan triwulan 1112022 (y-on-y) meningkat sebesar 24,79 persen. Pada
triwulan IV 2023 kinerja impor juga mengalami peningkatan dari triwulan
sebelumnya sebesar 0,41 persen (g-to-g) ) dan begitu pula bila dibandingkan
triwulan IV 2022 (y-on-y) meningkat sebesar 176,17 persen.
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Gambar 4.3 Perkembangan Triwulanan Impor Produk Sumatera Se-
latan (persen), 2022 dan 2023
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Impor Menurut Negara Asal

Total nilaiimpor periode Januari-Desember 2023 sebesar US$1.164,40
juta, meningkat sebesar US$250,72 juta (27,44 persen) dibanding periode
yang sama tahun 2022.Tiga Negara asal impor utama yaitu Tiongkok dengan
nilai impor sebesar US$622,81 juta, diikuti Pantai Gading dengan nilai impor
US$79,60 juta, dan Malaysia dengan nilai impor mencapai US$74,91 juta.

Secara keseluruhan pada periode Januari - Desember 2023, dua
belas negara utama asal barang impor memberikan peran sebesar 87,30
persen dari total impor sedangkan sisanya sebesar 12,70 persen dari negara
lainnya. Menurut pengelompokan wilayah, impor Sumatera Selatan sebesar
US$241,17 juta (20,71 persen) berasal dari negara ASEAN dan US$923,23 juta
(79,29 persen) berasal dari negara utama lainnya.
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Lampiran1 Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Besar dan
Sedang Sumatera Selatan Menurut Jenis KBLI 2 Digit

(persen), 2023
Kode TW1/2023 TW 11/2023 TWI1/2023 TWIV/2023
Jenis Industri
KBLI g-to-q y-on-y gq-to-q y-on-y q-to-q y-on-y q-to-q y-on-y
m @ ®3) ) (5) (6) @) @®) ) (10)
10 Industri Makanan -12,01 2762 424 522 40,13 1530 -1629 -1,16

17 IndustriKertasdan o0 50 2516 5120 614 219 -1435 713
Barang dari Kertas

Industri Produk
dari Batu Bara

19 . 2365 6773 1121 050 -1,40 4098 -4036 -19,13
dan Pengilangan
Minyak Bumi
Industri Bahan

20  Kimia dan Barang -2,95 2,96 -0,44 5,06 6,26 34,00 -6,51 -4,01

dari Bahan Kimia
Industri Karet,

22  Barang dari Karet 269 -1800 -13,10 -26,66 -10,08 -33,83 1,32 -18,69
dan Plastik
Industri Barang

23  Galian Bukan -13,52 000 -1097 -633 27,27 632 -005 -2,06
Logam

Industri Besar dan Sedang

Sumber: BPS diolah
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Lampiran2 Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Mikro dan
Kecil Sumatera Selatan Menurut Jenis KBLI 2 Digit (pers-

en), 2023
Kode X X TW1/2023 TW I11/2023 TW 111/2023 TWIV/2023
Jenis Industri

KBLI g-to-q y-on-y g-to-q y-on-y gq-to-q y-on-y g-to-q y-on-y
0] @ ?3) (4) (5) (6) 7) (8) 9) (10)
10  Industri Makanan 3,12 -5,13 15,07 9,61 31,38 52,88 -2564 1592
11 Industri Minuman -1,30 8,78 594 1142 21,11 29,15 -7,04 17,71
13 Industri Tekstil 10,80 2,38 -4,74 -23,30 3,21 10,52 2,82 12,01
14  Industri Pakaian Jadi 6,34 4563 1829 4225 -1280 13,16 -3,59 5,75

Industri Kulit, Barang

15 etlitdar Al foki | 420 3996 1962 4402 27,67 2277 -43,95 -40,06
Industri Kayu, Barang
dari Kayu, Barang dari

r LT Cel ot Gk 716 562 036 474 2611 2560 1135 51,04

Barang Anyaman dari
Bambu, Rotan dan
Sejenisnya
Industri Percetakan
18 dan Reproduksi Media -217 31,09 -2,20 414  -480 514 31,14 19,45
Rekaman
Industri Bahan Kimia
20 danBarangdariBahan -2,80 12,78 -904 -906 -17,56 -33,28 871 -20,75
Kimia
Industri Karet, Barang
dari Karet dan Plastik
Industri Barang Galian
Bukan Logam
Industri Barang
25 Logam, Bukan Mesin -6,01 -890 32,22 17,37 -6,77 7,80 0,06 1593
dan Peralatannya
Industri Kendaraan

22 10,57 23,02 -428 736 -049 4,16 0,50 5,84

23 -3,37 2,80 1,63  -047 008 -3,00 -09 -2,66

29  Bermotor,Trailerdan  -6,67 -52,00 57,14 8857 5455 12667 -2,94 120,00
Semi Trailer

3o [ndustiiAlatAngkutan oo oo 089 7566 4397 140,65 -1335 34,22
Lainnya

31 Industri Furnitur 038 -1418 -266 -1670 2,09 -200 -433  -529

Industri Pengolahan

32 . -24,57  -12,21 241 -2194 -1,06 -18,69 6,10 -18,91
Lainnya
Jasa Reparasi dan

33 Pemasangan Mesin 3000 73,05 1282 100,85 -13,64 59,40 2,63 30,00

dan Peralatan

Industri Besar dan Sedang -1,11

Sumber: BPS diolah
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Lampiran3  Metodologi

Ruang Lingkup

Industri manufaktur adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan
kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis kimia atau dengan
tangan sehingga menjadi barang jadi/setengah jadi, dan atau barang yang
kurang bernilai menjadi barang yang lebih tinggi nilainya dan sifatnya lebih
dekat kepada pemakaiakhir, termasuk dalam kegiatan iniadalah jasaindustri/
makloon dan pekerjaan perakitan (assembling). Usaha /perusahaan industri
manufaktur yang dimaksud pada survei IBS Bulanan dan IMK Triwulanan
ini adalah usaha yang melakukan kegiatan ekonomi yang mengubah suatu
barang dasar secara mekanis, kimia atau dengan tangan sehingga menjadi
barang jadi/setengah jadi, dan atau barang yang kurang nilainya menjadi
barang yang lebih tinggi nilainya. Termasuk dalam kegiatan ini adalah jasa
industri dan pekerjaan perakitan. Jasa industri adalah kegiatan industri
yang melayani keperluan pihak lain (bahan baku disediakan oleh pihak
lain, sedangkan pihak pengolah hanya melakukan manufakturnya dengan
mendapat imbalan sebagai balas jasa/upah makloon).

Industri manufaktur skala menengah dan besar adalah perusahaan
industri manufaktur yang mempunyai tenaga kerja lebih dari atau sama
dengan 20 orang. Industri manufaktur yang dicakup pada survei ini adalah
industri mikro dan kecil.

Kerangka Sampel
A. Survei Industri Besar dan Sedang Bulanan

Penarikan sampel data runtun waktu indeks produksi Industri Besar
dan Sedang (IBS) bulanan dan triwulanan yang disajikan dalam publikasi
ini merupakan hasil Survei IBS Bulanan yang dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik. Indeks ini menggunakan tahun dasar 2010 = 100. Penarikan sampel
dengan IBS Bulanan menggunakan metode Cut Off Point dan Probability
Proportional to Size (PPS). Metode Cut Off Point adalah metode penarikan
sampel berdasarkan nilai output tertentu yang ditentukan dan dipilih
secara certainty. Adapun sisanya dipilih menggunakan metode PPS sampling
dengan nilai output sebagai size-nya. Tahapan pengambilan sampel IBS
Bulanan yang digunakan sebagai berikut:

1. Tahap pertama
+ Data diurutkan berdasarkan nilai output tertinggi.

« Memilih perusahaan dengan cara Cut Off Point yaitu memilih
perusahaan dengan output tertinggi sampai memperoleh nilai
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output kumulatif lebih dari 50 persen dari total nilai output
nasional. Sampel ini kemudian dikategorikan sebagai sampel
kategori“C1".

2. Tahap Kedua
« Menghitung produktivitas tiap perusahaan.
Mengurutkan data berdasarkan produktivitas tertinggi.

«  Memilih sebanyak 1 persen dari jumlah usaha. Sampel ini
kemudian dikategorikan sebagai sampel kategori “C2"

3. Tahap Ketiga

Menggabungkan data sampel kategori “C1” dan sampel kategori
“C2" kemudian memisahkan dari data.

Menghitung share of output menurut KBLI 2 digit.

« Apabila share of output setelah pengambilan sampel “C1” dan
“C2” kurang dari 50 persen, maka dilakukan pengambilan sampel
untuk memenuhi keterwakilan dua digit KBLI secara nasional.

« Mengurutkan perusahaan dari output terbesar menurut dua digit
KBLI.

Memilih perusahaan dengan output tertinggi sampai dengan
kumulatif lebih dari 50 persen untuk masig-masing KBLI. Sampel
ini kemudian dikategorikan sabagai sampel kategori “C3".

4. Tahap Keempat

« Menggabungkan sampel kategori “C1", sampel kategori “C2" dan
sampel kategori “C3” kemudian memisahkan dari data.

Mengurutkan data berdasarkan nilai output tertinggi.

Mengambil sampel perusahaan dengan teknik pengambilan
sampel secara Probability Proportional to Size (PPS). Sampel ini
kemudian dikategorikan sebagai sampel kategori“S".

5. Tahap Kelima

+  Menggabungkan sampel kategori “C1", sampel kategori
“C2" sampel kategori “C3” dan sampel kategori “S” kemudian
memisahkan dari data.

Menghitung share of output setelah pengambilan sampel “C1’,
IIC2I: IIC3II dan IISII.
Apabila share of output per provinsi kurang dari 50 persen, maka

dilakukan pengambilan sampel untuk memenuhi keterwakilan
provinsi.

Perkembangan Produksi Industri Manufaktur Provinsi Sumatera Selatan 2023



« Mengurutkan data berdasarkan nilai output tertinggi per provinsi.

+ Memilih perusahaan dengan output tertinggi sampai dengan
kumulatif lebih dari 50 persen untuk masing-masing provinsi.
Sampel ini kemudian dikategorikan sebagai sampel kategori “C4".

Penghitungan Indeks

Metode penghitungan indeks produksi bulanan menggunakan
Metode Discrete Divisia.Formula Discrete Divisia berdasarkan rasio antar bulan
dari masing-masing variabel dengan tahapan agregasi secara berjenjang
dengan formula sebagai berikut:

a. Menghitung rasio komoditi

b. Menghitung rasio perusahaan

¢. Menghitung rasio KBLI

d. Menghitung rasio total

e. Menghitung indeks KBLI dan total

Berdasarkan rasio antar bulan masing-masing variabel tersebut,
disusun indeks berantai (chain index) yang dimulai dari indeks dua digit KBLI
selanjutnya satu digit KBLI.

B. Surveilndustri Mikro dan Kecil (IMK) Triwulanan

Kerangka sampel yang digunakan pada Survei IMK Triwulanan terdiri
dari dua jenis, yaitu:

1.  Kerangka sampel blok sensus, digunakan untuk pemilihan sampel
blok sensus. Kerangka sampel ini merupakan daftar blok sensus yang
dilengkapi dengan informasi jumlah usaha industri mikro dan kecil
hasil pencacahan Sensus Ekonomi 2016 (SE2016) beserta informasi
penimbangnya. Blok sensus ini memuat usaha industri mikro atau
industri kecil dengan KBLI 2-digit 10 s.d. 33 (blok sensus eligible).

2.  Kerangka sampel usaha/perusahaan IMK, digunakan untuk pemilihan
sampel usaha industri mikro dan kecil. Kerangka sampel ini merupakan
daftar usaha hasil pendaftaran usaha industri mikro dan kecil dengan
daftar listing.

Prosedur Penarikan Sampel

Penarikan sampel yang digunakan adalah penarikan sampel dua
tahap terstratifikasi (stratified two-stage sampling) dengan tahapan sebagai
berikut:
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Tahap Pertama, dari kerangka sampel blok sensus dipilih sejumlah blok
sensus secara probability proportional to size (PPS) dengan size banyaknya
usaha IMK hasil pendaftaran (listing) usaha IMK pada kegiatan Sensus
Ekonomi. Penarikan sampel blok sensus antar strata dalam provinsi dilakukan
secara independen.

Tahap Kedua, dari kerangka sampel usaha IMK dipilih sejumlah usaha
industri kecil dan industri mikro secara sistematik. Komposisi jumlah usaha
industri kecil dan industri mikro ditentukan berdasarkan proporsi populasi
dalam provinsi pada kerangka sampel hasil SE2016.

Penghitungan Indeks

Indeks produksi industri mikro dan kecil triwulanan yang disajikan
dalam publikasi ini merupakan hasil Survei Industri Mikro dan Kecil (VIMK)
yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik. Indeks ini menggunakan tahun
dasar 2010=100.

Metode penghitungan indeks produki IMK Triwulanan menggunakan
Metode Paasche Modified. Formula Paasche Modified ini berdasarkan atas
rasio antar triwulan masing-masing variabel dengan tahapan agregasi secara
berjenjang sebagai berikut:

1. Menghitung rasio komoditi

2. Menghitung rasio KBLI 5 digit

3. Menghitung rasio KBLI 2 digit dan Total
4. Menghitung indeks KBLI dan indeks total

Kemudian rasio antar triwulan masing-masing variabel tersebut
dibuat indeks berantai dimulai dari indeks 5 digit KBLI lalu 2 digit KBLI
kemudian 1 digit KBLI. Total formula yang digunakan dalam penghitungan
indeks produksi IMK triwulanan sebagai berikut:

1. Rasio Komoditi

2. Rasio KBLI 5 digit

3. Rasio KBLI 2 digit dan total
4. Indeks KBLI dan Indeks Total
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Lampiran4 Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI)

Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) adalah klasifikasi
baku statistik mengenai kegiatan ekonomi yang terdapat di Indonesia. KBLI
hanya mengelompokkan unit produksi menurut kegiatan ekonomi, tidak
membedakan unit produksi menurut kepemilikan, jenis badan hukum,
formal atau informal. KBLI yang digunakan dalam Kegiatan SIBS Bulanan
dan SIMK Triwulanan Tahun 2022 adalah Klasifikasi Baku Lapangan Usaha
Indonesia (KBLI) Tahun 2020 dengan rincian sebagai berikut:

KBLI 10.
KBLI'11.
KBLI 12.
KBLI 13.
KBLI 14.
KBLI 15.
KBLI 16.

KBLI17.
KBLI 18.
KBLI 19.
KBLI 20.
KBLI 21.
KBLI 22.
KBLI 23.
KBLI 24.
KBLI 25.
KBLI 26.
KBLI 27.
KBLI 28.
KBLI 29.
KBLI 30.
KBLI 31.
KBLI 32.
KBLI 33.

Lampiran

Industri Makanan

Industri Minuman

Industri Pengolahan Tembakau

Industri Tekstil

Industri Pakaian Jadi

Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki

Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (tidak termasuk furnitur),
Barang Anyaman dari Rotan, Bambu dan Sejenisnya

Industri Kertas dan Barang dari Kertas

Industri Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman

Industri Produk dari Batu Bara dan Pengilangan Minyak Bumi
Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia

Industri Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional
Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik

Industri Bahan Galian Bukan Logam

Industri Logam Dasar

Industri Barang Logam Bukan Mesin dan Peralatannya
Industri Komputer, Barang Elektronik dan Optik

Industri Peralatan Listrik

Industri Mesin dan Perlengkapan YTDL (yang tidak termasuk lainnya
Industri Kendaraan Bermotor, Trailer dan Semi trailer

Industri Alat Angkutan Lainnya

Industri Furnitur

Industri Pengolahan Lainnya

Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan

Q
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TRIWULAN I:
w Janmari - Maret

BADAN PUSAT STATISTIK

SURVEI INDUSTRI MIKRO DAN KECIL TRIWULANAN 2023
DAFTAR SAMPEL USAHA /PERUSAHAAN

109 Provins|

1@, Kabupaten®ota'

108 Nomar Sub Bilok Sersws (NESBS)

1. Momor Kode Sampet (NKS| [TTTTT
INCRST rMDUITR
iy Iy
N i S
Jumiah Target Pencacahan
URAIAM PENCALC AH PENGAWAS
| —

W Gl pung S ——
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& TRIWULAN 11
BADAN PUSAT STATISTIK April - Juni

SURVEI INDUSTRI MIKRO DAN KECIL TRIWULANAN 2023
DAFTAR SAMPEL USAHA/PERUSAHAAN

E
|

VIMKZI-DS]

1. Provinsl

182, Kabupaten/ota '
103, Kecamatan

1903, Nomor Blok Sensus (MBS

Hi

108. Nomor S Biok Sensus (NSES)|

-

187. Womor Kode Samge! (NKS) | | | ] ]

AIMLAAPERIMIA | JUSLAR PEKER A
URAAM -4 CRANG 515 DRANG JUNLAH

. Jumiah Targed Pencacahan
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a B b rprodu sl

b. Findah ke uar Kabup aend ota

€. Responden Hoal dapat dPewwancam $e0ma penooe penc 30 han

0. Bementara toak berproouks!
. Tultup
URALLM PENCAL AH PENGAWAS

3. Mama Priugas
2 Tanggal

303, Tanda tangan

. W TeleponGe e

T Comd yarg Kind s
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@ TRIWULAN 111:
BADAN PUSAT STATISTIK Juli . September

SURVEI INDUSTRI MIKRO DAN KECIL TRIWULANAN 2023
DAFTAR SAMPEL USAHA /PERUSAHAAN

RANASIA

BLOK L KETERANGAN TEMPAT

181, Provins!

mml
Ea—— T
T

104, Desa/Melurahan '

103, Nomor Blok Sensus (MBS)

. S
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3. Nama Pelugas
382, Tanggal
303, Tanda tangan
4. No. TeleponGehder
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e Ry e g——
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& TRIWULANIV:

BADAN PUSAT STATISTIK

SURVEI INDUSTRI MIKRO DAN KECIL TRIWULANAN 2023
DAFTAR SAMPEL USAHA /PERUSAHAAN
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1. Nama Priugas
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3. No. TeleponSelder
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